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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkandengantemuanpenelitiandanpembahasan, 

kemampuanberpikirtingkattinggisiswalaki-laki dan perempuan tidak berbeda jauh 

secara signifikan, halinididukungdarihasilkemampuansecarakonsep sederhana 

yaitu jenjang C1-C3 serta kemampuansiswa pada jenjang yang lebih kompleks 

yaitu C4-C6 yang menunjukkanhasil yang tidakterlaluberbedajauh. 

Untukgayabelajar, sebagianbesarsiswamemilihkategorigayabelajar minor 

untuksetiaptipegayabelajar yang ada, 

namunhalinitidakmenutupkemungkinanterpilihnyabebearapatipegayabelajar yang 

seringdigunakanolehsiswa.  

Kategorigayabelajar mayor padasiswalaki-

lakidanperempuantidakjauhberbeda. Untuk area pengumpulaninformasi, tipe 

visual-bahasa, visual angka, danauditori-visual-kinestetikmerupakantipe yang 

cukupbanyakdipiliholehsiswa, yang berbedahanyaurutannya. Untuksiswalaki-laki, 

tipebelajarpadakategori mayor yang beradapadaurutanpertamayaitu visual angka, 

yang keduaauditori-visual-kinestetik, dan yang ketiga visual-bahasa. 

Untuktipebelajarpadakategorigayabelajar mayor padasiswaperempuan, 

urutanpertamayaitutipeauditori-visual-kinestetik, yang keduaadalah visual-

bahasadan yang ketigayaitutipe visual-angka. Untuktipeauditori-

angkadanauditori-bahasabaikpadasiswalaki-

lakimaupunperempuantidakdipilihsebagaigayabelajar yang seringdigunakan. 

Untuk area pengumpulaninformasi, ekpresi-tertulisdipilihsebagaitipebelajar yang 

seringdigunakanbaikolehsiswalaki-lakimaupunperempuan.. 

Rata-rata persentasenilaisiswalaki-

lakidanperempuanpadasetiapkategorigayabelajarmenunjukkan tidak adanya 

hubungan serta pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan gaya belajar dan gender. Untuk kategori gaya belajar mayor pada 

setiap tipe gaya belajar yang telah dipilih, baik siswa laki-laki dan perempuan 

memiliki nilai kemampuan tingkat tinggi yang tidak terlalu berbeda jauh. Sama 

halnya dengan siswa laki-laki pada pemilihan tipe gaya belajar kategori minor, 
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nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi pun tidak berbeda secara signifikan, 

namun untuk siswa yang sudah mengetahui gaya belajar yang tepat digunakan 

cenderung memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belum 

mengetahui gaya belajar yang tepat untuk proses pembelajaran.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkanhasilevaluasitopikpenelitian, metode, dantemuan yang 

diperolehdalampenelitianini, 

berikutbeberapahalyagpenelitirekomendasikanadalah: 

1. Bagi guru 

a. Pentingnyamelatihkemampuansiswadalamkemampuanberpikirtingkattinggi 

yang sangatdibutuhkanpada era globalisasisaatini. 

b. Guru 

hendaknyamengetahuidanmenggaligayabelajarsiswasehinggapemilihanmetod

edan media 

pembelajarandapatmendukungsiswadalamsemuatipegayabelajaruntukmemper

olehinformasisehinggadapatmenunjanghasilbelajar yang 

diperolehsiswadapatlebih optimal. 

2. Bagipeneliti lain 

a. Analisis butir soal perlu diperbaiki kembali dikarenakan terdapat dengan 

validitas rendah sebagai keterbatasan dalam penelitian sehingga pelu dibuang 

dan dibuatkan kembali soal yang baru 

b. Perlunya uji statistika dalam hal adakah hubungan yang signifikan secara 

tepat atau tidak terkait kecenderungan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa berdasarkan gaya belajar dan gender agar terbukti 

c. Pemilihan materi dapat diganti dengan materi biologi lain yang lebi beragam 

dan lebih kompleks. 

d. Metodepenelitian yang 

dilakukandapatberupaeksperimensehinggadapatmelihatadakahperbandingana

ntarasiswa yang diberiperlakuanataupuntidak. 

 


